
BAB III 

INTERPRETASI DAN ELABORASI TEMA 

3.1 Tinjauan Pustaka Tema 

   Tema yang digunakan pada perencanaan Hotel Forest ini adalah Green 

Architecture atau yang lebih dikenal dengan Arsitektur Hijau. Pada bagian ini 

akan membahas mengenai latar belakang munculnya tema arsitektur hijau, 

pengertian arsitektur hijau, dan tujuan arsitektur hijau. 

3.1.1 Latar Belakang Green Architecture 

 Banyak sekali dampak yang terjadi dari pemanfaatan alam yang tidak 

dimanfaatkan secara sebaik-baiknya. Akhir-akhir ini telah kita rasakan dampak 

yang terjadi akibat pengaruh dari kerusakan alam ini. Sekarang, ruang hijau 

menjadi semakin berkurang, dan resapan air juga semakin berkurang sehingga 

menyebabkan terjadinya banjir. 

Dengan adanya bencana yang terjadi, kini ramai dengan istilah “Green 

Architecture”. Green Architecture merupakan sebuah konsep merancang dengan 

memadukan antara bangunan dengan kondisi lingkungan yang sudah ada, 

sehingga keberadaan bangunan tersebut tidak merugikan lingkungannya. Konsep 

ini semakin banyak dikembangkan seiring dengan isu internasional yaitu global 

warming. 

Green Architecture pendekatan pada bangunan yang dapat meminimalisasi 

berbagai pengaruh membahayakan pada kesehatan manusia dan lingkungan. 

Arsitektur hijau meliputi lebih dari sebuah bangunan. Keselarasan hidup manusia 
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dan alam terangkum dalam konsep green architecture. Konsep yang kini tengah 

digalakkan dalam kehidupan manusia modern. 

Dalam perencanaannya, harus meliputi lingkungan utama yang 

berkelanjutan. Untuk pemahaman dasar arsitektur hijau (green architecture) yang 

ramah lingkungan, di antaranya lanskap, interior, dan segi arsitekturnya menjadi 

satu kesatuan19. 

3.1.2 Definisi Green Architecture 

Konsep green architecture atau arsitektur hijau20 menjadi topik yang 

menarik saat ini, salah satunya karena kebutuhan untuk memberdayakan potensi 

site dan menghemat sumber daya alam akibat menipisnya sumber energi tak 

terbarukan. Berbagai pemikiran dan interpretasi arsitek bermunculuan secara 

berbeda-beda, yang masing-masing diakibatkan oleh persinggungan dengan 

kondisi profesi yang mereka hadapi. 

Perubahan iklim global (Global Warming) berpotensi menentukan arah 

perkembangan desain arsitektur pada tahun 2008, bahkan menjadi suatu 

kepedulian semua pihak, terutama para arsitek. Dengan demikian, arsitektur hijau 

(green architecture) dengan ciri bangunan gedung atau kawasan berkonsep ramah 

lingkungan yang sering disebut green building atau green development 

diperkirakan berkembang. Hal ini salah satu bentuk partisipasi para arsitek dalam 

upaya perbaikan iklim, peningkatan kawasan yang nyaman (comfort zone), dan 

pelestarian lingkungan. Dengan kata lain, arsitektur hijau dan semua hal yang 

mengedepankan sustainable architecture atau arsitektur yang berkelanjutan akan 

tetap mendominasi konsep arsitektur pada tahun depan dengan isu utama 

maksimalisasi penghijauan. 
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Sebenarnya apa itu green architecture, Green Architecture adalah sebuah 

konsep arsitektur yang berusaha meminimalkan pengaruh buruk terhadap 

lingkungan alam maupun manusia dan menghasilkan tempat hidup yang lebih 

baik dan lebih sehat, yang dilakukan dengan memanfaatkan sumber energi dan 

sumber daya alam secara efisien dan optimal. Dijaman sekarang jarang ada contoh 

bangunan yang menggunakan pendekatan green architecture. Kita mungkin perlu 

melihat balik pada arsitektur vernakuler yang banyak mendukung pendekatan 

green architecture. Namun perlu disadari bahwa mendesain bangunan dengan 

pendekatan greean architecture bukan berarti kembali kepada tradisi tersebut. 

Hanya sikap terhadap pemilihan material dan sumbernya saja dari pendekatan 

arsitektur vernakuler yang perlu diakomodasi di masa depan. 

Sedangkan menurut Brenda dan Robert Vale pengertian Green 

Architecture yaitu : 

•Pengertian secara umum 

Green Architecture adalah suatu pola pikir dalam arsitektur yang 

memperhatikan dan memanfaatkan dari ke empat dasar unsur natural yang ada 

didalam lingkungannya dan dapat membuat hubungan saling menguntungkan 

dengan alam :  

a. Udara : suhu, angina, iklim, dll 

b.  Air : air, kelembaban, dll 

c.  Api : matahari, unsur panas, dll 

d. Bumi : faktor unsur tanah, habitat, flora dan fauna, dll 
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•Pengertian secara khusus 

Green Architecture merupakan suatu pola pikir dalam arsitektur yang 

memperhatikan unsur-unsur alam yang terkandung di dalam suatu tapak untuk 

dapat digunakan tanpa merusak ekosistem yang ada.)21. 

3.1.3 Sifat – sifat Green Architecture. 

Alasan lain digunakannya arsitektur hijau adalah untuk memaksimalkan 

potensi site. Penggunaan material-material yang bisa didaur-ulang juga 

mendukung konsep arsitektur hijau, sehingga penggunaan material dapat dihemat.  

1. Sustainable ( Berkelanjutan ). 

Yang berarti bangunan green architecture tetap bertahan dan berfungsi 

seiring zaman, konsisten terhadap konsepnya yang menyatu dengan alam tanpa 

adanya perubahan – perubuhan yang signifikan tanpa merusak alam sekitar. 

2. Earthfriendly ( Ramah lingkungan ). 

Suatu bangunan belum bisa dianggap sebagai bangunan berkonsep green 

architecture apabila bangunan tersebut tidak bersifat ramah lingkungan. Maksud 

tidak bersifat ramah terhadap lingkungan disini tidak hanya dalam perusakkan 

terhadap lingkungan. Tetapi juga menyangkut masalah pemakaian energi. Oleh 

karena itu bangunan berkonsep green architecture mempunyai sifat ramah 

terhadap lingkungan sekitar, energi dan aspek – aspek pendukung lainnya. 

3. High performance building. 

Bangunan berkonsep green architecture mempunyai satu sifat yang tidak 

kalah pentingnya dengan sifat – sifat lainnya. Sifat ini adalah “High performance 

building”. Mengapa pada bangunan green architecture harus mempunyai sifat ini?. 

Salah satu fungsinya ialah untuk meminimaliskan penggunaan energi dengan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



memenfaatkan energi yang berasal dari alam ( Enrgy of nature ) dan dengan 

dipadukan dengan teknologi tinggi ( High technology performance ). Contohnya : 

• Penggunaan panel surya ( Solar cell ) untuk memanfaatkan energi 

panas matahari sebagai sumber pembangkit tenaga listrik rumahan. 

• Penggunaan material – material yang dapat di daur ulang, 

penggunaan konstruksi – konstruksi maupun bentuk fisik dan fasad 

bangunan tersebut yang dapat mendukung konsep green 

architecture. 

3.2 Interpretasi Tema 

Interpretasi tema akan di bahas mengenai hubungan tema dengan kasus 

proyek, penerapan tema pada kasus proyek,dan studi banding tema. 

3.2.1 Hubungan Tema dengan Kasus Proyek  

Hubungan Tema Arsitektur hijau dengan proyek Perencanaan Hotel Forest 

yaitu dimana  cara menangani semua yang terjadi di permukaan bumi ini dengan 

cara arsitektural. Karena arsitektur adalah salah satu pemeran utama sebagai 

penyebab dan penanggung jawab atas segala perubahan dimuka bumi serta 

erjadinya pemanasan global atau global warming menuntut para arsitek untuk 

menghasilkan karya desain yang ramah lingkungan atau lebih dikenal dengan 

rancangan Arsitektur Desain hijau atau “green design”. Salah satu cara yang 

paling tepat untuk menangani dampak pergantiaan iklim ini dalam bidang 

arsitektur ialah dengan cara menerapkan konsep”Green Architecture”. Karena 

dengan cara ini segala dampak perusakan alam, penghematan energy dan lain – 

lainya dapat ditekan. Apalagi dengan melihat lokasi dan devenisi dari Hotel Forest 
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yang berada di kawasan hutan lindung, maka sangat pantas hotel ini menggunakan 

tema ini. 

3.2.2 Penerapan Tema Pada Proyek 

Pada bangunan green architecture akan ditemukan banyak sumber 

efisiensi, pengurangan penggunaan energi, peningkatan dan kemudahan daur 

ulang, memaksimalkan cahaya alami dan pemandangan luar bangunan dengan 

memaksimalkan bukaan pada bangunan, pengurangan medan elekrtomagnetik, 

meningkatkan air dan kualitas udara luar ruangan, sementara klien merasa lebih 

baik karena mereka sedang memeluk lingkungan alami yang bersih. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. pola sirkulasi pada bangunan green arstektur 

Bagi arsitek, merancang bangunan ramah lingkungan sesungguhnya 

adalah sebuah proses. Tujuannya bukan membuat bangunan yang sempurna, 

melainkan menciptakan bangunan yang lebih baik. Pendekatan umum yang 

digambarkan melalui beberapa langkah tersebut diatas, oleh Prof. Jong-jin Kim cs 

dari College of Architecture and Urban Planning University of Michigan, dikemas 

menjadi prinsip-prinsip perancangan bersinambungan (sustainable design) dalam 

konteks rancangan arsitektur yang ramah lingkungan. Prinsip-prinsip ini meliputi: 
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a. Penghematan sumber daya alam (economy of resources), yang 

memperhatikan aspek pengurangan, pemakaian kembali dan pemakaian 

ulang berbagai bahan alam yang digunakan pada bangunan. Beberapa 

masalah utama yang diperhatikan disini meliputi antara lain masalah 

penghematan penggunaan energi, konservasi air dan penggunaan material 

bangunan. Dengan melakukan penghematan ini arsitek akan mengurangi 

penggunaan sumber daya alam yang tidak terbarukan (non renewable 

resources) baik pada masa pembangunan maupun selama bangunan 

beroperasi. 

b. Daur hidup (life cycle design), yaitu metodologi untuk menganalisa proses 

membangun dan dampaknya terhadap lingkungan. Proses membangun 

yang dimaksud meliputi seluruh tahapan sejak tahap sebelum membangun 

(pre-building phase), selama membangun (building phase) sampai 

bangunan difungsikan (post building phase). Model konvensional dari 

sebuah daur hidup bangunan adalah design – construction – operation – 

demolition. Pada prinsip ini dimasukkan pendekatan yang mengenali 

adanya konsekuensi/dampak terhadap lingkungan pada setiap proses 

dalam model daur hidup itu. Pendekatan ini pada dasarnya adalah untuk 

mengurangi dampak negatif dan menambah umur hidup material 

bangunan. Sebuah material bangunan yang habis masa pakainya akan 

dapat berubah bentuk sebagai material baru, dan dengan demikian akan 

selalu dapat dipakai ulang. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



c. Rancangan yang manusiawi (humane design), yaitu prinsip yang fokus 

terhadap interaksi antara manusia dengan lingkungan. Prinsip ini berkaitan 

dengan adaptasi rancangan terhadap kondisi alam, urban design dan 

perencanaan tapak, serta tingkat kenyamanan bangunan yang akan dicapai. 

Dua prinsip pertama berkaitan dengan hal efisiensi dan konservasi, 

sementara prinsip yang ketiga ini berkaitan dengan keharmonisan hidup 

semua konstituen ekosistem: elemen non organik, organisme hidup dan 

manusia. Prinsip ini tampaknya tumbuh dari filosofi pemikiran untuk 

menghargai keberadaan seluruh benda dan mahluk hidup di muka bumi. 

Akhirnya, untuk dapat merancang bangunan yang ramah lingkungan, arsitek 

harus belajar tentang masalah lingkungan hidup. Pendidikan arsitektur harus dapat 

menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan dan memperkenalkan mahasiswa 

kepada etika lingkungan, serta mengembangkan keahlian berdasarkan ilmu 

pengetahuan (knowledge base in sustainable design). 

Saat ini mungkin status rancangan arsitektur ramah lingkungan masih berada 

dalam tataran etika daripada dalam tataran ilmu pengetahuan. Perubahan gaya 

hidup dan sikap terhadap lingkungan adalah penting, tetapi pengembangan 

keahlian berdasarkan ilmu pengetahuan tidak kalah pentingnya. Pengembangan 

keahlian ini pada saatnya akan menghasilkan ketrampilan, teknik dan metode 

dalam praktek perancangan bangunan yang ramah lingkungan. 

3.3 Study Banding Tema 

 Secara sederhana konsep green architecture ini bisa kita terapkan di dalam 

rancangan rumah sederhana sekalipun, hanya apakah ada goodwill atau tidak 
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untuk penerapannya.konsep-konsep sederhana seperti rumah hemat listrik, hemat 

air, dan sebagainya dapat mulai diterapkan untuk mengantisipasi berkurangnya 

sumber listrik dan air di kehidupan sehari-hari. 

Berikut ini beberapa contoh bangunan yang menggunkan konsep Green 

Architecture, diantaranya yaitu: 

A. Healthy House (Rumah Sehat), Indonesia. 

Salah satu prinsip Green Architecture adalah working with Climate 

(bekerjasama dengan iklim). Wilayah Indonesia yang beriklim tropis dengan ciri-

ciri udara panas-lembab, curah hujan rata-rata cukup tinggi dan sinar matahari 

yang bersinar sepanjang tahun, diperlukan penanganan khusus dalam merancang 

bangunan Healthy House pada daerah tropis. Perencanaan dengan 

mempertimbangkan kondisi lingkungan ini akan memperoleh hasil yang 

maksimal. Salah satu contoh rumah sehat terdapat di apartemen Wisana Nusantara 

jl.M,H. Thamrin 59, Jakarta22. 

 

 

 

 
 
 
 

 
 

 

Gambar 3.2: Healthy House 
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B. Architecture Design Kindergarten School ( Croatia ) . 

  Berdiri diatas sebidang tanah dengan luas 2300 m2, sekolah ini didirikan 

dengan sebuah konsep green architecture. Hal ini dapat dilihat dari bentuk dan 

pengaturan sirkulasinya. Sekolah ini banyak mengambil ruang terbuka untuk 

mengambil sirkulasi udara alami dan memanfaatkan kaca – kaca sebagai 

pencahayaan alami melaui sinar matahari23. 

 

 

 

 

 

                                        Gambar 3.3: Kindergarden School 

 
C. Gedung DPR/MPR RI 

Gedung DPR/MPR (Jakarta, Indonesia) , meskipun masih diperbincangkan 

pembangunan gedung DPR/MPR yang baru karena memakan biaya sekitar 

Rp.1,168 Triliun rupiah. Konsep pembangunan tersebut telah melakukan 

pendekatan terhadap green building yang bertujuan untuk mengurangi polusi 

udara di ibukota 24. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4: Gedung DPR/MPR RI 
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